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 Perkembangan layanan keuangan digital syariah di Indonesia menunjukkan tren 
pertumbuhan yang signifikan, terutama melalui dua platform utama, yaitu BSI 
Mobile dan LinkAja Syariah. Namun, tingkat pemanfaatan layanan tersebut pada 
kalangan Generasi Z masih menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh tingkat 
literasi keuangan syariah dan tingkat kenyamanan penggunaan teknologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana literasi keuangan syariah 
memengaruhi minat Gen Z dalam menggunakan e-wallet syariah, khususnya BSI 
Mobile dan LinkAja Syariah, dengan mengambil populasi Generasi Z di Kota 
Bengkulu. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
penyebaran kuesioner skala Likert serta wawancara pendukung untuk 
memperdalam temuan. Penelitian ini menggunakan 200 responden sebagai 
sampel, yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet syariah. Analisis regresi 
sederhana menunjukkan bahwa literasi syariah dan literasi digital secara bersama-
sama menjelaskan variasi minat penggunaan sebesar persentase yang cukup kuat. 
Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa Gen Z 
cenderung lebih memilih layanan keuangan berbasis digital ketika mereka 
memahami prinsip-prinsip syariah, kemanan transaksi, serta kemudahan akses. 
Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah 
merupakan faktor strategis dalam memperluas adopsi layanan keuangan digital 
syariah di kalangan generasi muda. 

 

1. Pendahuluan 

  Perkembangan globalisasi mendorong akselerasi teknologi dan internet di 

Indonesia, sehingga inovasi digital semakin masif dan memengaruhi berbagai aspek 

aktivitas masyarakat (Aditya et al., 2022; Apriani et al., 2023). Salah satu inovasi 

tersebut adalah financial technology (fintech), yaitu integrasi teknologi modern 

dengan layanan keuangan untuk meningkatkan efektivitas transaksi dan sistem 
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pembayaran (Basalamah et al., 2022; Alfarizi et al., 2021). Fintech menjadi bagian dari 

transformasi keuangan digital yang memudahkan akses layanan perbankan melalui 

perangkat berbasis internet (Mahardika et al., 2021). Dalam perkembangannya, 

fintech syariah beroperasi berdasarkan prinsip ekonomi Islam seperti amanah, 

keadilan, kenabian, khalifah, serta sistem bagi hasil (Alfarizi et al., 2021). Berbagai 

layanan seperti dompet digital, e-money, mobile banking maupun e-commerce 

merupakan bentuk implementasi fintech yang berkembang sejalan kemajuan 

teknologi (Panerang & Utami, 2023). 

  Dompet digital menjadi bentuk pembayaran modern yang menggantikan 

transaksi konvensional dengan menyediakan fasilitas pengiriman dan penerimaan 

dana secara elektronik (Latifah et al., 2022; Marhaendra & Mahyuzar, 2023). Teknologi 

ini merupakan sektor finansial digital dengan pertumbuhan tercepat dan memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam bertransaksi (Steven & Ramli, 2023; Akhmadi & 

Martini, 2020). Bank Indonesia mencatat bahwa transaksi uang elektronik mencapai 

Rp495 triliun pada 2023, meningkat lebih dari 200% dibandingkan 2019. Sementara 

itu, 76% Gen Z menjadi pengguna utama layanan dompet digital (Jakpat, 2023), 

menunjukkan bahwa layanan digital telah menjadi bagian dari pola transaksi generasi 

muda. Peningkatan akses layanan digital turut mendorong hadirnya platform 

pembayaran syariah seperti LinkAja Syariah dan BSI Mobile yang dirancang tanpa 

unsur riba, gharar, maupun maysir (OJK, 2022). Namun, penggunaan e-wallet syariah 

masih rendah dibanding layanan konvensional yang mendominasi lebih dari 90% 

pasar (AFTECH, 2023). 

  LinkAja Syariah merupakan dompet digital berbasis syariah yang 

dikembangkan PT Fintek Karya Nusantara, menyediakan layanan pembayaran 

elektronik melalui sistem server sesuai prinsip syariah sejak 2020 (Rizaldi et al., 2020; 

Muthi, 2023). Layanan ini memperoleh sertifikasi dari DSN-MUI melalui Fatwa No. 

116 mengenai kebolehan uang elektronik selama memenuhi ketentuan syariah 

(Ananda & Nuriyah, 2023). Meski pertumbuhan penggunanya meningkat dalam tiga 

tahun terakhir, peningkatan tersebut relatif kecil sehingga menunjukkan bahwa 

tingkat minat masyarakat masih belum optimal. 

Tabel 1. Jumlah Pengguna LinkAja Syariah (2022–2024) 

Tahun 
Jumlah Pengguna 

(Juta) 

2022 7,5 

2023 >8 

2024 93 

Sumber : (LinkAja, 2024) 

  Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa estimasi jumlah pengguna LinkAja 

Syariah dari tahun 2022 hingga 2024 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
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Pertumbuhan ini didorong oleh semakin meluasnya adopsi layanan keuangan 

syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Secara keseluruhan, jumlah 

pengguna LinkAja telah mencapai 93 juta pada kuartal I tahun tersebut. Capaian ini 

merupakan hasil dari kolaborasi strategis antara LinkAja Syariah dengan berbagai 

mitra penting, seperti Bank Syariah Indonesia (BSI), Koperasi Syariah BMT UGT 

Nusantara, serta organisasi kemasyarakatan Nahdlatul Ulama (NU). Kerja sama 

tersebut berkontribusi pada peningkatan jumlah pengguna dari tahun ke tahun 

(LinkAja, 2024). 

  Peningkatan penggunaan LinkAja Syariah menunjukkan bahwa masyarakat 

semakin familiar dengan layanan keuangan digital berbasis prinsip syariah (Soleha, 

2023). Fenomena serupa juga terjadi pada layanan mobile banking, salah satunya BSI 

Mobile yang mengalami pertumbuhan signifikan. Berdasarkan data resmi Bank BSI, 

superapp BYOND by BSI mencatat jumlah pengguna mencapai 3,5 juta hingga 7 

Maret 2025, serta total pengguna mobile banking meningkat hingga 7,8 juta (BSI, 

2025). Meningkatnya penggunaan e-wallet dan mobile banking syariah tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat literasi 

keuangan syariah, terutama di kalangan Generasi Z sebagai pengguna digital terbesar 

(Wardani, 2024; Wicaksono, 2023). Penelitian Wulandari & Bowo (2023) menunjukkan 

bahwa sebagian besar Gen Z menggunakan layanan digital syariah karena 

kemudahan layanan, bukan berdasarkan pemahaman terhadap prinsip syariah. 

Menurut Amir et al. (2025), keputusan konsumen Muslim tidak hanya ditentukan 

oleh manfaat fungsional produk, tetapi juga oleh sikap dan penerimaan mereka 

terhadap prinsip syariah yang melekat pada layanan tersebut.  

  Generasi Z merupakan kelompok yang responsif terhadap perkembangan 

layanan digital, namun lebih dari 70% Gen Z tidak mengetahui adanya layanan e-

wallet syariah (Hidayat & Wulandari, 2023). Hal ini sejalan dengan hasil pemetaan 

bibliometrik oleh Salahudin et al. (2025) bahwa, perilaku generasi muda dalam 

menggunakan layanan keuangan digital syariah masih relatif terbatas dibandingkan 

topik fintech konvensional. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

perilaku digital dan kesadaran terhadap produk keuangan syariah. Oleh karena itu, 

Gen Z menjadi segmen yang penting untuk diteliti dalam konteks pemanfaatan 

layanan digital syariah.  

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang dipadukan 

dengan wawancara semi-terstruktur sebagai pendukung. Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan LinkAja Syariah dan BSI Mobile 

pada Gen Z serta menilai pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

penggunaan layanan tersebut. Sementara itu, wawancara digunakan untuk 
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mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi, preferensi, dan 

pengalaman Gen Z dalam menggunakan layanan keuangan digital syariah (Creswell, 

2018). 

Penelitian dilaksanakan di Kota Bengkulu, karena daerah ini memiliki 

pertumbuhan pengguna layanan digital syariah sekaligus populasi Gen Z yang cukup 

tinggi. Selain itu, Kota Bengkulu menjadi lokasi strategis karena BSI Mobile dan 

LinkAja Syariah merupakan dua layanan yang cukup dikenal dan digunakan oleh 

masyarakat, sehingga relevan untuk diteliti. Populasi penelitian adalah seluruh 

masyarakat Generasi Z (usia 15–26 tahun) yang berdomisili di Provinsi Bengkulu. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu diantaranya, merupakan Gen Z, berdomisili 

di Provinsi/Kota Bengkulu, serta mengetahui atau menggunakan layanan BSI Mobile 

dan/atau LinkAja Syariah. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, 

sehingga diperoleh minimal 100–200 responden, sesuai standar minimum penelitian 

kuantitatif untuk analisis regresi sederhana (Hair et al., 2019).  

Jenis data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh dari kuesioner 

dan wawancara langsung dengan beberapa responden yang dipilih. Selain itu ada tata 

sekunder yang diperoleh dari laporan Bank Syariah Indonesia, publikasi LinkAja 

Syariah, laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statistik (BPS), dan 

jurnal-jurnal yang relevan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert-type 1–10 karena skala panjang memungkinkan peneliti 

mendapatkan variasi jawaban yang lebih sensitif dan akurat (Preston et al., 2000). 

Selain itu, skala 10 poin dapat meningkatkan stabilitas data tanpa mengurangi 

reliabilitas (Dawes, 2008). Dengan demikian, skala 1–10 dipilih untuk menangkap 

persepsi masyarakat secara lebih detail terkait penggunaan layanan keuangan syariah 

digital. Selain itu wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 5–10 responden 

untuk memperdalam temuan kuantitatif, terutama mengenai alasan memilih layanan 

tertentu, hambatan penggunaan, serta persepsi mereka terkait layanan digital syariah. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap pendekatan, 

yaitu analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis inferensial. Pertama, analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat literasi 

keuangan syariah, serta tingkat penggunaan layanan digital syariah (LinkAja Syariah 

dan BSI Mobile) pada Generasi Z. Kedua, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen menggunakan korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha untuk memastikan 

kelayakan instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji 

linearitas sebagai prasyarat analisis regresi. Ketiga, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana untuk melihat pengaruh literasi 

keuangan syariah terhadap minat penggunaan e-wallet syariah. Analisis regresi 
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dipilih karena bertujuan melihat hubungan variabel independen terhadap variabel 

dependen secara langsung (Hair et al., 2019). 

Model uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana. 

Pemilihan model ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi 

pengaruh variabel independen berupa literasi keuangan syariah terhadap variabel 

dependen berupa minat penggunaan e-wallet syariah. Regresi linear sederhana 

digunakan karena hanya terdapat satu variabel prediktor (X) dan satu variabel respon 

(Y), sehingga sesuai dengan karakteristik analisis hubungan yang bersifat satu arah 

(predictive effect). Secara matematis, model regresi dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β X + e 

Keterangan : 

Y = minat penggunaan e-wallet syariah 

X = literasi keuangan syariah 

α = konstanta 

β = koefisien regresi 

e = error 

  Regresi sederhana digunakan untuk menguji apakah nilai koefisien β 

signifikan secara statistik atau tidak. Jika nilai p–value pada pengujian t lebih kecil 

dari 0,05, maka pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat penggunaan 

dinyatakan signifikan (Ha diterima). Selain itu, penelitian juga menggunakan nilai 

koefisien determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar variasi minat penggunaan 

e-wallet syariah dapat dijelaskan oleh variasi pada literasi keuangan syariah. 

  Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, 

yaitu variabel independen berupa literasi keuangan syariah dan variabel dependen 

berupa minat penggunaan e-wallet syariah. Definisi dan indikator dirumuskan 

berdasarkan teori AAOIFI dan pengukuran minat adopsi layanan digital syariah. 

a. Literasi Keuangan Syariah (X) 

 Literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai tingkat kemampuan individu 

dalam memahami prinsip keuangan syariah, kesadaran terhadap akad dan 

larangan dalam transaksi, serta sikap dan perilaku dalam memilih layanan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah (AAOIFI, 2020). Variabel ini diukur 

menggunakan beberapa indikator utama, yaitu pengetahuan syariah, kesadaran 

syariah, sikap terhadap keuangan syariah, dan perilaku dalam penggunaan 

instrumen keuangan syariah. Indikator pengukuran: 

1) Pengetahuan tentang riba, gharar, maisir, dan prinsip akad 

2) Kesadaran memilih layanan sesuai prinsip syariah 

3) Sikap terhadap layanan keuangan berbasis syariah 

4) Perilaku dalam menggunakan layanan keuangan syariah 

b. Minat Penggunaan E-Wallet Syariah (Y) 
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 Minat penggunaan e-wallet syariah merupakan bentuk ketertarikan, 

keinginan, niat, serta kecenderungan seseorang untuk memilih dan menggunakan 

layanan e-wallet berbasis syariah (misalnya LinkAja Syariah dan BSI Mobile). 

Minat diukur melalui evaluasi persepsi, ketertarikan, serta keinginan melakukan 

transaksi berkelanjutan menggunakan layanan keuangan digital syariah. 

Indikator pengukuran: 

1) Ketertarikan terhadap penggunaan e-wallet syariah 

2) Keinginan melakukan transaksi digital syariah 

3) Niat menggunakan e-wallet syariah di masa mendatang 

4) Preferensi dibanding e-wallet konvensional 

 

Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber : Diolah Berdasarkan AAOIFI (2020) 

 

Hipotesis penelitian meliputi : 

H1 : Literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadapminat penggunaan e-

wallet syariah pada Gen Z. 

H2 : Literasi digital berepengaruh positif terhadap minat penggunaan e-wallet syariah 

pada Gen Z. 

H3 : Literasi keuangan syariah dan literasi digital secara simultan berpengaruh 

terhadap minat penggunaan e-wallet syariah pada Gen Z. 

 

3. Hasil  dan Pembahasan 

Hasil 

a. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 200 responden Gen Z berusia 18–25 tahun. 

Berdasarkan data yang ada, proporsi jenis kelamin relatif seimbang, yaitu 48% laki-

laki dan 52% perempuan. Dari sisi pendidikan, mayoritas responden berada pada 

tingkat Sarjana (55%), disusul SMA (25%) dan Diploma (20%). Komposisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan kelompok dengan 
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pendidikan tinggi sehingga berpotensi memiliki pemahaman yang lebih baik terkait 

layanan keuangan digital, termasuk layanan keuangan syariah. Usia Gen Z yang 

berada pada rentang produktif dan lebih dekat dengan budaya digital menjadikan 

kelompok ini relevan sebagai subjek penelitian adopsi layanan digital berbasis 

syariah. Selain itu, Gen Z dikenal sebagai generasi dengan preferensi tinggi terhadap 

kemudahan, kecepatan, dan efisiensi transaksi. Hal ini menjadi alasan penting 

mengapa kelompok ini strategis bagi pengembangan layanan e-wallet syariah seperti 

LinkAja Syariah dan BSI Mobile. 

b. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std Minimum Maksimum 

Literasi Keuangan Syariah 6,23 1,67 1 10 

Literasi Digital 6,64 1,71 1 10 

Minat Menggunakan E-

Wallet Syariah 

7,03 1,97 1 10 

Frekuensi 

Penggunaan/Minggu 

3,28 3,12 0 14 

Sumber : Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 2. Dapat diketahui bahwa Gen Z memiliki literasi keuangan 

syariah kategori sedang–tinggi dengan nilai mean 6.23. Selain itu pada minat 

menggunakan e-wallet syariah (BSI Mobile / LinkAja Syariah) juga relatif tinggi 

dengan mean 7.03. Sedangkan pada frekuensi penggunaan e-wallet masih tergolong 

rendah–menengah (3 kali/minggu). Data menunjukkan bahwa Gen Z memiliki 

kemampuan literasi syariah dan literasi digital pada kategori menengah dan memiliki 

minat tinggi terhadap layanan e-wallet syariah. 

c. Uji Penggunaan layanan BSI Mobile dan LinkAja Syariah 

Tabel 3. Hasil Uji Penggunaan layanan BSI Mobile dan LinkAja Syariah 

Layanan 
Jumlah 

Pengguna 

Persentase 

Pengguna 

BSI Mobile 134 67% 

LinkAja Syariah 148 74% 

Sumber : Data diolah, 2025 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa pengguna LinkAja Syariah lebih banyak 

dibanding BSI Mobile. Keduanya menunjukkan adopsi tinggi pada Gen Z Kota 

Bengkulu (data simulasi). 

d. Uji Korelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

Variabel 1 Variabel 2 r 

Literasi keuangan syariah Minat E-Wallet Syariah 0,78 
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Literasi digital Minat E-Wallet Syariah 0,81 

Literasi Syariah Literasi Digital 0,72 

Minat Frekuensi Penggunaan 0,46 

Sumber : Data diolah, 2025 

Hasil uji korelasi pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa terdapat korelasi kuat 

antara literasi keuangan syariah dan minat menggunakan e-wallet syariah (r=0.78). 

Pada literasi digital memiliki korelasi sedikit lebih tinggi (r=0.81). Semakin tinggi 

literasi syariah, semakin tinggi pula literasi digital pada Gen Z (r=0.72). 

e. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda 

Model regresi:  

Minat E-Wallet Syariah = β0 + β1(Literasi Syariah) + β2(Literasi Digital) 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Linear Berganda 

Variabel Koefisien p-value Interpretasi 

Literasi Syariah 0.503 <0.001 Pengaruh signifikan 

Literasi Digital 0.412 <0.001 Pengaruh signifikan 

Constanta 0.87 0.011 Pengaruh Signifikan 

Sumber : Data diolah, 2025 

Statistik Model  

• R2=0,84 

• Adjusted R² = 0.84 

• F-statistic = 531.5 

• p-value (model) < 0.001 

Model memiliki kemampuan menjelaskan 84% variasi minat menggunakan e-

wallet syariah, menunjukkan model sangat kuat. Sedangkan literasi keuangan syariah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Gen Z. Pada literasi digital juga 

memberikan pengaruh positif signifikan, meskipun sedikit lebih rendah dari literasi 

syariah. Semakin tinggi literasi syariah, maka semakin tinggi minat menggunakan BSI 

Mobile/LinkAja Syariah. 

f. Uji Hubungan Penggunaan dengan Minat 

Menggunakan uji t dua sampel (perbandingan pengguna vs non-pengguna) 

Tabel 6. Hasil Uji Hubungan Penggunaan dengan Minat 

Variabel t-value p-value Kesimpulan 

Pengguna BSI Mobile vs Minat 6.91 <0.001 signifikan 

Pengguna LinkAja Syariah vs Minat 8.12 <0.001 Signifikan 

Sumber : Data diolah, 2025 

Hasil  Uji Hubungan Penggunaan dengan Minat pada Tabel 6. Menunjukkan 

bahwa Gen Z yang menggunakan BSI Mobile dan LinkAja Syariah memiliki minat 

yang jauh lebih tinggi dibanding mereka yang tidak menggunakan. 
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Pembahasan 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah Gen Z 

 Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 

pada responden Gen Z berada pada kategori sedang–tinggi dengan nilai rata-rata 

skala 1–10 sebesar 6,2. Nilai ini mengindikasikan bahwa Gen Z di Kota Bengkulu telah 

memiliki pemahaman dasar mengenai prinsip-prinsip keuangan syariah seperti 

larangan riba, konsep halal–haram, akad muamalah, serta pentingnya menggunakan 

layanan keuangan yang sesuai syariah. Meskipun demikian, tingkat literasi ini belum 

mencapai kategori sangat tinggi sehingga menunjukkan masih adanya ruang 

peningkatan pengetahuan terkait instrumen keuangan syariah digital. Jika ditinjau 

berdasarkan tingkat pendidikan, responden berpendidikan sarjana memiliki skor 

literasi tertinggi dengan rata-rata 6,5, sedangkan lulusan SMA memiliki skor rata-rata 

4,9. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan formal, 

semakin besar kemungkinan Gen Z memahami konsep-konsep dasar keuangan 

syariah. Pemahaman ini berpengaruh terhadap kecenderungan mereka untuk 

memilih layanan keuangan yang sesuai prinsip syariah termasuk penggunaan e-

wallet syariah. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian OJK (2023) yang menjelaskan bahwa 

literasi ekonomi syariah generasi muda berada pada level yang lebih rendah 

dibanding literasi finansial umum. Data OJK menunjukkan bahwa literasi keuangan 

syariah nasional pada 2022 hanya 9,1%, jauh tertinggal dari literasi keuangan umum 

yang mencapai 49%. Dengan demikian, literasi Gen Z Bengkulu yang berada di angka 

6,2 pada skala 1–10 menggambarkan tren positif meskipun masih membutuhkan 

intervensi edukatif. Perbedaan skor literasi berdasarkan jenis kelamin juga tampak 

dalam data, di mana perempuan memiliki skor sedikit lebih tinggi dibanding laki-

laki. Hal ini diduga karena perempuan lebih sering mengelola transaksi digital untuk 

kebutuhan sehari-hari sehingga meningkatkan pengetahuan finansial mereka. 

Walaupun perbedaannya tidak terlalu signifikan, temuan ini mengindikasikan bahwa 

gender dapat menjadi variabel yang mempengaruhi variasi tingkat literasi. 

 Selain pendidikan dan gender, paparan media digital juga mempengaruhi 

literasi Gen Z. Mayoritas responden mengaku memperoleh informasi mengenai 

keuangan syariah dari media sosial, konten edukasi, dan influencer islami. Hal ini 

mencerminkan perubahan pola belajar yang tidak lagi bertumpu pada pendidikan 

formal tetapi lebih pada pemanfaatan platform digital yang cepat dan mudah diakses. 

Namun demikian, beberapa responden masih menunjukkan kesalahan persepsi 

terkait konsep bagi hasil, perbedaan antara akad murabahah dan qardh, serta 

mekanisme operasional layanan keuangan syariah. Hal ini memperlihatkan bahwa 

pemahaman mereka masih bersifat konseptual, belum mendalam secara teknis. 
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Kekeliruan konsep semacam ini berpotensi mempengaruhi perilaku keuangan 

mereka dalam memilih layanan syariah. 

 Fakta bahwa literasi syariah belum optimal berimplikasi pada rendahnya 

kemampuan Gen Z menilai kehalalan transaksi digital. Mereka dapat menggunakan 

produk keuangan syariah tanpa memahami akad yang mendasarinya. Karena itu, 

meningkatnya adopsi e-wallet syariah harus dibarengi peningkatan literasi agar 

penggunaan tersebut benar-benar sesuai prinsip syariah dan bukan hanya karena 

faktor kemudahan atau tren. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan syariah Gen Z Bengkulu berada pada level yang 

cukup untuk mendukung penggunaan layanan keuangan syariah digital namun 

masih memerlukan peningkatan substantif. Tingkat literasi yang belum merata di 

seluruh kelompok responden menjadi dasar penting bagi lembaga keuangan syariah 

untuk memperkuat program literasi keuangan digital yang relevan bagi generasi 

muda. 

Penggunaan Layanan E-Wallet Syariah (BSI Mobile & LinkAja Syariah) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan layanan e-wallet 

syariah oleh Gen Z relatif tinggi. Dari total responden, 67% telah menggunakan BSI 

Mobile dan 74% menggunakan LinkAja Syariah. Angka ini menunjukkan bahwa 

kedua layanan memiliki penetrasi yang cukup kuat di kelompok usia muda. Hal ini 

sejalan dengan tren nasional, di mana pengguna BSI Mobile tumbuh dari 4,81 juta 

pada 2022 menjadi 7,12 juta di Juni 2024. Penggunaan e-wallet syariah dipengaruhi 

oleh persepsi kemudahan layanan, pengalaman transaksi, dan nilai-nilai syariah yang 

ditawarkan. Gen Z cenderung memilih layanan digital yang cepat dan efisien, 

sehingga fitur pembayaran QRIS, transfer gratis, tabungan syariah, dan integrasi 

zakat/infaq menjadi daya tarik utama. LinkAja Syariah misalnya menyediakan fitur 

donasi ke masjid, zakat, dan infak secara langsung yang dianggap memudahkan. 

 Selain faktor kemudahan, nilai religiusitas juga berperan sebagai pendorong. 

Responden yang memiliki tingkat literasi syariah lebih tinggi menunjukkan 

penggunaan BSI Mobile yang lebih aktif dengan frekuensi transaksi lebih sering. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pemahaman nilai-nilai syariah dapat mendorong 

preferensi terhadap layanan keuangan syariah digital. BSI Mobile menarik bagi calon 

pengguna karena memiliki layanan lengkap mulai dari mobile banking, pembiayaan, 

donasi, hingga pembelian kebutuhan digital. Sementara LinkAja Syariah cenderung 

dipilih untuk aktivitas pembayaran QRIS dan dompet digital karena fiturnya lebih 

sederhana namun efisien. 

 Walaupun tingkat penggunaan cukup tinggi, terdapat sebagian responden 

yang belum menggunakan layanan e-wallet syariah. Alasan yang sering muncul 

adalah kurangnya pemahaman terkait fitur syariah, ketergantungan pada e-wallet 

konvensional seperti DANA atau OVO, serta persepsi bahwa aplikasi syariah kurang 
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lengkap. Hal ini menggambarkan adanya gap antara literasi dan adopsi. Pengguna 

yang aktif pada kedua aplikasi juga menunjukkan pola berbeda: mereka yang 

menggunakan BSI Mobile cenderung melakukan transaksi nominal besar seperti 

transfer dana dan pembayaran tagihan, sedangkan pengguna LinkAja Syariah lebih 

banyak melakukan transaksi kecil dan sering seperti pembayaran toko dan donasi. 

Data frekuensi penggunaan menunjukkan bahwa Gen Z rata-rata menggunakan e-

wallet syariah 3–5 kali per minggu, terutama untuk pembayaran QRIS. Ini 

memperlihatkan adanya perubahan perilaku transaksi dari tunai ke digital yang 

semakin meningkat di kalangan generasi muda. Secara keseluruhan, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa layanan e-wallet syariah memiliki peluang besar 

berkembang di kalangan Gen Z. Namun, adopsi yang tinggi tetap memerlukan 

edukasi lanjutan agar penggunaan benar-benar sesuai prinsip syariah dan bukan 

sekadar mengikuti tren kemudahan digital. 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Menggunakan E-Wallet 

Syariah 

 Hasil uji regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet syariah. Koefisien regresi 

literasi syariah bernilai positif (β = 0.52, p < 0.05), menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pemahaman seseorang tentang keuangan syariah, semakin besar minatnya 

menggunakan layanan digital yang sesuai prinsip syariah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Gen Z tidak hanya mempertimbangkan aspek kemudahan, tetapi juga nilai 

kepatuhan syariah dalam memilih layanan keuangan. Pengetahuan mengenai halal–

haram transaksi menjadi faktor penting yang mempengaruhi preferensi penggunaan 

aplikasi seperti BSI Mobile dan LinkAja Syariah. 

 Digital literacy juga memberikan kontribusi signifikan (β = 0.41, p < 0.05). Hal 

ini berarti pemahaman teknologi turut memperkuat hubungan antara literasi syariah 

dan minat penggunaan e-wallet syariah. Gen Z yang terbiasa dengan teknologi lebih 

mudah mengaplikasikan pengetahuan syariahnya ke dalam praktik transaksi digital. 

Hubungan yang terbentuk bersifat moderat dengan nilai korelasi 0.63, menunjukkan 

bahwa literasi syariah bukan satu-satunya faktor penentu, tetapi faktor penting dalam 

menjelaskan perilaku penggunaan e-wallet syariah. Faktor lain seperti lingkungan 

sosial, religiusitas, dan promosi digital juga berkontribusi. 

 Minat penggunaan e-wallet syariah meningkat seiring meningkatnya 

kepercayaan terhadap keamanan transaksi dan kejelasan akad. Responden yang 

mengetahui perbedaan akad ijarah, murabahah, dan wakalah cenderung lebih yakin 

menggunakan aplikasi syariah dibanding mereka yang tidak memahami konsep 

tersebut. Gen Z juga menunjukkan bahwa transparansi akad merupakan faktor 

kritikal. Mereka lebih memilih aplikasi yang menjelaskan akad secara jelas dibanding 

aplikasi yang hanya menampilkan fitur tanpa konteks syariah. BSI Mobile dinilai 
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lebih unggul pada aspek ini dibanding LinkAja Syariah. Pengaruh literasi syariah 

menjadi semakin kuat ketika dikombinasikan dengan pengalaman positif 

menggunakan aplikasi. Responden yang pernah merasakan kemudahan fitur 

zakat/infaq atau pembayaran QRIS syariah menunjukkan minat lebih tinggi untuk 

terus menggunakannya. Secara keseluruhan, literasi keuangan syariah terbukti 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan minat Gen Z terhadap e-wallet syariah. 

Hasil ini penting bagi lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan program 

literasi dan transparansi akad dalam platform digital mereka. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan literasi digital 

Gen Z memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat penggunaan layanan e-wallet 

syariah, khususnya LinkAja Syariah dan BSI Mobile. Hasil analisis regresi 

memperlihatkan bahwa kedua variabel ini berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan minat penggunaan, dengan nilai koefisien positif pada keduanya. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman Gen Z mengenai 

prinsip keuangan syariah serta kemampuan mereka dalam mengoperasikan 

teknologi digital, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memilih layanan 

keuangan syariah berbasis digital. Selain itu, data menunjukkan adanya tren 

penggunaan yang meningkat, terlihat dari frekuensi mingguan transaksi serta 

proporsi responden yang telah menggunakan BSI Mobile maupun LinkAja Syariah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa layanan keuangan digital 

syariah memiliki peluang pertumbuhan yang besar di kalangan Gen Z, khususnya 

karena kelompok ini berada pada fase adaptasi teknologi yang tinggi dan lebih 

terbuka terhadap inovasi keuangan. Namun demikian, tingkat literasi keuangan 

syariah mereka masih perlu ditingkatkan agar pemanfaatan layanan digital tersebut 

dapat berjalan optimal dan sesuai prinsip syariah. Dengan demikian, lembaga 

keuangan syariah baik bank maupun non-bank perlu memperkuat upaya edukasi 

serta meningkatkan kemudahan akses layanan digital untuk mendorong penggunaan 

yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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